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	Abstrak
Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Kepulauan Sula merupakan salah satu tempat di Provinsi Maluku Utara yang memiliki banyak objek wisata. Meskipun memiliki banyak objek wisata, hanya empat objek wisata yang memiliki cerita rakyat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi legenda-legenda unik seperti Fatfinafua, Air Tantosa dan Ikan Tokareg, Maitofon dan Tanjung Bale. Selain itu, pengembangan pariwisata juga dilakukan dengan cara membangkitkan emosi wisatawan melalui bahasa yang indah, media visual yang indah dan peran serta masyarakat setempat serta tokoh adat. Melalui kegiatan tersebut, diharapkan pariwisata di Kepulauan Sula dapat lebih dikembangkan dan pariwisata dapat meningkat.

Kata Kunci: Bercerita, Pengembangan Pariwisata, dan Kabupaten Sula)
Abstract
Tourism Development in Sula Regency Island (Kepulauan Sula) is one of the places in North Maluku Province that has many tourist attractions. Despite the large number of tourist attractions, only four are designed to tell stories. This study uses a qualitative descriptive method to identify unique legends such as Fatfinafua, Air Tantosa and Ikan Tokareg, Maitofon and Tanjung Bale. In addition to that, tourism development is also done by evoking the emotions of tourists through beautiful language, beautiful visual media and the participation of local communities and traditional leaders. Through these activities, it is hoped that tourism in the Sula Islands can be further developed and tourism increased.

Keywords: Storytelling, Tourism Development, and Sula Regency


1.  PENDAHULUAN 
Filosofi pariwisata berangkat dari bentuk perpindahan manusia sebagai akibat dari seperangkat motivasi pendukung dan ketertarikan serta adanya waktu luang yang dimiliki. Sebagai akibat dari keinginan. Keinginan tersebut notabenanya untuk belajar, menambah wawasan dan pengetahuan, pengalaman yang dirasakan secara pribadi dengan batasan waktu tertentu. Konsensus terhadap seperangkat pemikiran yang timbul tersebut menjadi landasan seseorang melakukan aktifitas perpindahan dari dan menuju suatu tempat tujuan wisata, yang dalam konteknya disebut melakukan perjalanan wisata. Namun tipologi perpindahan juga karena mencari tempat baru, dilandasi oleh aktivitas bersenang-senang dan mencari ketenangan, berorientasi pada aspek finansial dan biaya dalam pemenuhannya (Hutama and Negoro, 2019).


Jadi pariwisata adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam sebuah perjalanan untuk mencapai kesenangan jiwanya. Kesenangan jiwanya ingin dicapai disebabkan dengan berbagai alasan salah satunya yaitu menghindar dari kepenatan dari pekerjaan atau rutinitas. Sehingga berwisata bagi orang adalah solusi utama untuk mencari ketenangan atau kesenangan. Hal ini sudah menjadi kebutuhan jiwa yang menjadi target diakhir pekan atau pada saat liburan untuk mengunjungi suatu tempat yang memiliki keindahan alam atau keunikan. Tentu dengan latar belakang unsur yang dipilih oleh wisatawan tergantung dari kebutuhan dari wisata itu sendiri untuk memilih yang mana yang menjadi minatnya.  Tentu daya tarik dari tempat yang dikunjungi adalah memiliki jenis wisata budaya, wisata bahari, wisata edukasi atau yang lainnya. 


Hal yang menambah wawasan baru bagi wisatawan dari ketiga jenis wisata diatas adalah wisata budaya. Dimana wisatawan dapat belajar tentang kehidupan dan kearifan lokal yang sehari-hari dilakukan oleh masyarakat yang ada disekitaran objek wisata yang dikunjungi. Salah satunya adalah storytelling. Storytelling menurut Serrat (2008), merupakan sebuah seni yang menggambarkan peristiwa yang sebenarnya maupun berupa fiksi dan dapat disampaikan menggunakan gambar ataupun suara. Selain bermanfaat sebagai media promosi wisata, storytelling juga menjadi metode efektif guna menggali nilai-nilai unik dan menarik dari suatu destinasi wisata, atau bahkan produk  ekonomi kreatif. 


Teori dari Serrat diatas lebih cenderung terhadap penggambaran storytelling melalu fiksi tentu menjadikan daya tarik tersendiri untuk menarik wisatawan dengan cerita-cerita yang mengandung nilai-nilai moral maupun keagamaan. Storyteling tentu akan menjadikan ajang promosi bagi suatu daerah objek wisata yang ingin dikembangkan. Salah satu contoh daerah Kabupaten di Maluku Utara yang sedang dalam pengembangan objek wisata yang belakangan ini sedang digencarkan adalah Pulau Sulabesi di Kabupaten Kepulauan Sula. Pulau Sulabesi ini memiliki beberapa objek wisata yang daya tariknya sangat indah baik itu daya tarik wisata bahari maupun wisata budayanya. 


Kepulauan     Sula (Kepsul) adalah  salah satu kabupaten di Provinsi Maluku Utara. Daerah  yang  sebelah  utara  berbatasan dengan  laut Banda, Selatan dengan Laut Seram, Barat  dengan  laut  Maluku,  dan  timur  dengan Selawesi  Tengah. Sekitar 284 km   yang   dapat ditempuh    melalui    penerbangan    udara    dan pelayaran  laut.Kepulauan Sula  juga  memiliki banyak  potensi  pada  sektor  pariwisata  dengan panorama   yang   indah   yang   tersebar   di 12 (kecamatan)  berdasarkan  data  yang  di  peroleh dari Dinas     Pariwisata     Dan     Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Sula. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 2019 Tahun   2019 menunjukkan bahwa objek  wisata  yang  dimiliki  kabupaten kepulauan    sula    sangatlah    banyak,    dimana terdapat  32  wisata  bahari,  9  wisata  budaya  dan 23 wisata minat khusus. (Silayar, Karitka, Mulyati : 2021).


Berdasarkan data diatas dengan jumlah objek wisata yang banyak di Pulau Sulabesi dikaitkan dengan storytelling maka tentu diantaranya pasti memiliki kisah tersendiri mengenai wisata budaya atau objek wisatanya. Disebabkan storytelling adalah salah satu bagian dari penyampaian informasi, rangkaian cerita, atau pun sebagai ajang promosi. 


Tipe wisatawan yang tertarik dengan tehnik ini adalah biasanya wisatawan yang tertarik dalam dunia literasi atau fiksi. Storytelling biasanya diangkat dari cerita kejadian suatu tempat objek wisata atau wisata budaya atau kearifan lokal yang tumbuh sedari dulu dan dipercayai oleh masyarakat sekitarnya. 


Namun walau data jumlah objek wisata yang banyak di Kabupaten Kepulauan Sula terutama di Pulau Sulabesi. Kesadaran dari masyarakat disana sendiri tentang pentingnya pariwisata berbasis storytelling sangat minim. Terkadang juga cerita-cerita yang dapat diangkat untuk storytelling hanya diketahui oleh orang yang kategori sudah berumur. Anak muda pun jarang mengetahui tentang cerita-cerita rakyat yang berasal dari objek wisatanya. Alasan ini yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti  Storytelling untuk Pengembangan Pariwisata di Pulau Sulabesi Kabupaten Kepulauan Sula.
1.1 Tinjauan Pustaka

Walter Fisher (1984) - Narrative Paradigm Theory. Fisher mengemukakan bahwa manusia adalah "homo narrans," makhluk yang bercerita. Ia mengembangkan Narrative Paradigm, yang menyatakan bahwa orang-orang lebih cenderung dipengaruhi oleh cerita daripada argumen logis. Menurutnya, dua kriteria penting dalam storytelling adalah coherence (koherensi) dan fidelity (kesesuaian). Sebuah cerita akan diterima jika ceritanya logis (koheren) dan sesuai dengan pengalaman atau nilai-nilai audiens (fidelity).

Dalam  teori Paradigma Naratif Walter Fisher menyatakan bahwa  manusia adalah lebih dari sekadar makhluk yang berpikir logis. manusia adalah  makhluk yang hidup dan berinteraksi banyak dengan manusia lain melalui cerita. Cerita tersebut bisa berupa cerita fiksi maupun non-fiksi, kemudian juga manusia memiliki bakat kekuatan untuk saling memengaruhi pikiran, perasaan, dan tindakan kita. Maksud dari koherensi disini adalah sejauh mana masuk akal sebuah cerita dikembangkan. bagaimana kejelasan alurnya, konsistennya tiap karakter, dan dan satu sama lain bisa saling mendukung. Sedangkan fidelity adalah sejauh mana sesuai sebuah cerita dengan pengalaman dan nilai-nilai pendengar. bagaimana cerita itu "beresonansi" dengan kehidupan sehari-hari, atau bagaimana nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sejalan dengan apa yang kita percayai. 

Berikut konsep dari Bruner (1986), seorang psikolog kognitif, berpendapat bahwa storytelling adalah cara manusia memahami dan mengatur pengalaman. Menurut Bruner, narasi tidak hanya menggambarkan peristiwa tetapi juga cara kita membingkai dan memberikan makna pada dunia. Melalui cerita, kita membangun identitas dan memahami pengalaman secara subjektif.

Beberapa hal  penting dari teori Bruce adalah pertama narasi sebagai kerangka kognitif adalah bagaimana manusia menggunakan sebuah cerita untuk mengatur ingatan, pengalaman, dan pengetahuan. Kedua membangun makna artinya cerita bukan hanya sekadar sebuah urutan peristiwa, tetapi juga cara manusia memberikan makna pada dunia. Ketiga identitas pribadi  melalui cerita, manusia membentuk siapa diri  dan bagaimana manusia dapat melihat dunia. Kemudian  manusia mendapat pengalaman subjektif mempunyai arti bahwa setiap manusia memiliki cara yang unik untuk menafsirkan pengalaman, dan narasi mencerminkan hal ini. Implikasi teori Bruner ini dalam kehidupan sehari-hari bahwa manusia semua menggunakan cerita untuk berkomunikasi, membangun hubungan, dan memahami diri  sendiri. Kemudian terutama dalam bidang pariwisata hal ini relate dengan bidang pengembangan  untuk pemasaran adalah cerita yang menarik dapat mempengaruhi keputusan konsume

Seperti yang dikonsepkan oleh David Aaker (2009) berpendapat dalam bidang pemasaran bahwa storytelling penting untuk membangun merek. Menurutnya, sebuah brand harus memiliki cerita yang otentik dan emosional, yang memungkinkan pelanggan merasa terhubung secara personal dengan produk atau layanan.

Konsep diatas menyatakan bahwa storytelling memang merupakan kunci utama dalam pemasaran modern. Dengan cerita yang kuat, sebuah merek dapat mampu membangun koneksi emosional yaitu konsumen lebih dari sekadar membeli produk, bahkan pelanggan ingin merasakan sebuah pengalaman. Sebuah Cerita yang menyentuh hati dapat membentuk ikatan emosional yang kuat antara pelanggan dan merek. Kemudian membedakan diri dari pesaing dimana diantara banyaknya pilihan, cerita yang unik dan otentik akan membuat sebuah merek dapat mudah diingat. Selanjutnya dapat meningkatkan kepercayaan, bahwa sebuah cerita yang jujur dan transparan dapat membuat kepercayaan konsumen terhadap merek. Pada akhirnya akan mampu meningkatkan kesetiaan konsumen. 

1.1.1 Storytelling Pariwisata

Dr. Hudson (2009) menekankan bahwa storytelling dalam pariwisata adalah tentang menciptakan narasi yang dapat menggugah emosi dan keterlibatan wisatawan. Dalam bukunya Marketing for Tourism and Hospitality, ia menyatakan bahwa storytelling dapat membantu destinasi membedakan diri dari kompetitor dan memberikan identitas unik yang lebih mudah diingat oleh wisatawan. Menurutnya, "Cerita menciptakan hubungan emosional yang lebih kuat antara destinasi dan wisatawan dibandingkan dengan sekadar fakta atau angka.

Konsep yang dikemukakan oleh Hudson diatas melibatkan Emosi, dalam artian storytelling bukan hanya sekadar menyampaikan informasi, tapi juga membangkitkan perasaan dan membuat wisatawan merasa terhubung dengan destinasi. Perlu diketahui bahwa dunia pariwisata yang penuh kompetitif, jadi setiap destinasi perlu memiliki keunikan. Jadi dengan adanya Storytelling dapat menciptakan identitas yang tentu membedakan satu tempat dengan tempat lainnya. Hal ini dapat membuat wisatawan menciptakan memori yang baik lewa cerita destinasi yang dikunjungi. Tentu lebih mudah diingat dibandingkan data atau angka. Ketika wisatawan mengingat sebuah cerita, mereka juga akan mengingat destinasi yang terkait.

1.1.2 Pengembangan Pariwisata

Mathieson dan Wall (1982), menurut Mathieson dan Wall, pengembangan pariwisata harus dipertimbangkan dengan memperhatikan dampaknya terhadap tiga aspek yaitu : 

· Ekonomi: Pariwisata dapat meningkatkan pendapatan, menciptakan lapangan pekerjaan, dan merangsang pembangunan infrastruktur, tetapi juga berisiko menciptakan ketergantungan ekonomi yang tinggi terhadap sektor pariwisata.

· Sosial-budaya: Pariwisata dapat mempengaruhi budaya lokal, baik secara positif melalui promosi budaya, atau secara negatif dengan memicu komersialisasi tradisi dan perubahan nilai-nilai sosial.

· Lingkungan: Pariwisata dapat menyebabkan kerusakan lingkungan jika tidak dikelola dengan baik, seperti erosi, polusi, dan perusakan habitat alam.

Penjelasan diatas dalam artian pada bidang ekonomi pariwisata dapat mendatangnkan manfaat namun ada sisi buruknya. Bisa mendapat keuntungan dan ketergantungan. Dalam segi ekonomi ada tambahan finansial. Sedang dalam bidang sosial budaya adalah budaya ditempat destinasi dapat dikenal orang dan dapat mendapatkan uang dari budaya. Namun harus siap dengan tradisi yang mulai dikomersil dan nilai-nilai budaya yang mulai berubah. Untuk bidang lingkungan dapat menjaga alam sekitar namun masalah sampah dan keramaian adalah hal yang harus diwaspadai. Oleh karena itu, Mathieson dan Wall menyarankan pendekatan holistik dalam pengelolaan pariwisata yang mempertimbangkan keseimbangan antara manfaat dan dampaknya.  
2.  METODOLOGI 
2.1 Metode Penelitian

Storytelling untuk Pengembangan Pariwisata di Pulau Sulabesi Kabupaten Kepulauan Sulabesi ini menggunakan metode desktriptif kualitatif. Bogdan & Biklen (1992) menyatakan bahwa metode deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Fokus dari metode ini adalah pada deskripsi rinci mengenai konteks dan makna dari fenomena yang diteliti. 
Penelitian kualitatif berusaha memahami bagaimana individu menginterpretasikan pengalaman mereka dalam situasi tertentu. Kemudian Miles & Huberman (1994) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan fenomena sosial secara rinci melalui proses pengumpulan dan analisis data yang intensif. Mereka menekankan pada pentingnya reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dalam proses analisis data kualitatif. Reduksi data melibatkan penyederhanaan dan pemilahan data yang besar, sementara penyajian data membantu peneliti memahami keseluruhan fenomena sebelum menarik kesimpulan.
2.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini  berlokasi di Kabupaten Kepulauan Sula, Kota Sanana dengan memilih beberapa daerah atau kecamatan tempat berkembangnya storytelling dan dekat dengan destinasi wisata.   
2.3  Pengumpulan Data
Beberapa metode pengumpulan data penelitian yang umum digunakan mencakup wawancara, kuesioner, observasi, dokumen, dan studi kasus. Pertama, wawancara adalah pertanyaan langsung atau tidak langsung yang ditujukan kepada responden untuk mendapatkan data yang diinginkan. Wawancara dapat terstruktur, di mana pertanyaan yang ditanyakan sudah dipersiapkan, atau tidak terstruktur dalam artian pertanyaan-pertanyaannya bebas. Kedua, alat kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang dikirimkan kepada responden untuk membantu mengumpulkan data. Kuesioner biasanya digunakan dalam survei atau penelitian kualitatif. Ketiga, observasi adalah pengamatan terhadap objek penelitian yang relevan. Observasi mungkin bersifat partisipatif atau nonpartisipatif. Selain itu, dokumen adalah pengumpulan data melalui dokumen tercetak, seperti arsip, laporan, buku, artikel, dan dokumen tertulis lainnya. Terakhir, studi kasus adalah analisis mendalam fenomena dalam konteks tertentu.

2.4 Analisa Data
Analisis data adalah proses penting dalam penelitian yang bertujuan untuk mengorganisir dan memahami informasi yang telah dikumpulkan. Menurut Muhadjir (1998: 104), analisis data melibatkan penyusunan catatan dari observasi, wawancara, dan sumber lain secara sistematis. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan pemahaman peneliti mengenai kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan yang dapat dipahami oleh orang lain.

Lebih lanjut, analisis data tidak hanya berhenti pada pengorganisasian informasi, tetapi juga perlu dilakukan upaya untuk menemukan makna filosofis atau budaya yang terkandung dalam istilah lokal. Ini menekankan pentingnya konteks dalam interpretasi data, sehingga hasil analisis dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan relevan terhadap fenomena yang diteliti. 

Proses ini mencakup beberapa langkah, antara lain pengumpulan data, pengorganisasian data, analisis tematik, dan interpretasi makna. Dengan demikian, analisis data bukan hanya sekadar teknik, tetapi juga sebuah pendekatan yang mengedepankan pemahaman kontekstual untuk penelitian ini yang berjudul Storytelling untuk Pengembangan Pariwisata di Pulau Sulabesi Kabupaten Kepulauan Sulabesi .
3.  PEMBAHASAN 
Konsep pengembangan pariwisata lewat storytelling di Kabupaten Kepulauan Sula sesuai dengan konsep yang dibahas pada bab sebelumnya yaitu pada poin kedua yang menyinggung tentang dampak positif dari segi sosial budaya yaitu bagaimana mempromosikan budaya. Storrytelling merupakan bagian dari budaya yang hidup dalam masyarakat yang dapat diangkat sebagai salah satu cara untuk sarana promosi pariwata. Maka pengembangan pariwisata di Kabaputen Kepulauan Sula melalui storytellig dapat sangat efektif untuk menarik minat wisatawan dengan beberapa cara dibawah ini:
3.1 Cerita Unik

Ada manfaat atau alasan cerita rakyat yang unik ini diceritakan kepada wisatawan yaitu pertama cerita yang menarik dan unik akan mempengaruhi wisatawan penasaran dan ingin mengunjungi destinasi wisata. Kedua cerita unik melalui cerita rakyat akan membuat wisatawan mengingat destinasi wisata dan membedakannya dengan tempat lain. Dan yang ketiga adalah pariwisata yang berkembang akan menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Hasil identifikasi lapangan dalam penelitian ini bahwa ada sekitar empat cerita rakyat yang dapat menjadi cerita unik dari storytelling ditempat wisata yang dimiliki di Kabupaten Kepulauan Sula. Sebenarnya ada beberapa cerita yang lain namun kurangnya narasumber atau penutur yang mampu bercerita dengan lengkap.  Ke empat cerita rakyat dapat dibuat untuk menarik wisatawan  ke destinasi wisata yang belum banyak diketahui. Empat cerita unik yang dapat teridentifikasi adalah :

3.1.1 Kisah Fatfinakoa

Kisah ini berasal di Desa Waitina Kecamatan Mangoli Utara  Kepulauan Sula. Fatfinakoa juga merupakan salah satu tempat yang sering dikunjungi oleh masyarakat untuk melihat jelmaan manusia dalam bentuk batu disebuah tebing dan bisa dijual kisahnya agar menarik wisatawan untuk datang ke Fatfinakoa. Dikisahkan ada seorang Lelaki dari Banggai (Sulawesi) jatuh cinta dengan seorang gadis dari Pulau Mangoli, Kabupaten Kepulauan Sula. Gadis tersebut adalah gadis yang paling cantik diantara gadis-gadis desa lainnya. Sang gadis juga mempunyai perasaan yang sama terhadap lelaki tersebut. Lalu mereka menjalin kasih. Namun suatu saat lelaki dari Banggai tersebut hendak meminang si gadis. Orangtua si gadis tidak menyetujui dengan lamarannya. Dikarenakan anak gadis tersebut adalah anak satu-satunya. Orang tua dari gadis  tidak ingin berpisah karena mereka khawatir jika ada lelaki dari luar yang meminang tentu akan dibawah jauh dari mereka. Si gadis pun kecewa dengan sikap orang tuanya. Dalam kekecewaannya dia berjalan menuju ke arah utara sampai ke pantai di Desa Waitina. Dalam pelariaannya dia membawa seekor ayam peliharaannya.  Gadis tersebut bersandar di sebuah batu mengenang kisahnya. Dalam perenungannya dia meminta (berdoa) jika orangtuanya tidak menyetujui kisah cintanya. Ada tiga permintaan doa yang diungkapkan yaitu doa pertama adalah  lebih baik dia mati, doa kedua dimakan ikan dan yang ketiga adalah menjadi batu. Ternyata permintaan doa yang ketiga yang dikabulkan. Si gadis pun berubah menjadi batu. Saat orangtuanya tahu bahwa anak gadis mereka sudah berubah menjadi batu mereka sangat sedih. Seketika dalam kesedihan mereka juga berubah menjadi batu. Dikisahkan juga si lelaki kekasih hatinya si gadis mencari si gadis dan menemukan si gadis tapi sudah berubah menjadi. Diapun kecewa dan kembali menuju ke Pulau Sula. Sampai disebuah tanjung yang berhadapan dengan tempat sang kekasih tadi. Laki laki tersebutpun berubah menjadi batu. Tepatnya di Tupoleu - Selayar .

Batu si gadis dikenal oleh masyarakat di Kabupaten Kepulauan Sula dengan sebutan Fatfinakoa yang artinya adalah batu si gadis. Adapun jelmaan orang tua yang berbentuk batu yaitu ada dua batu yaitu Fatmid (ayah) dan Fatbot (Ibu), yang dikenal oleh masyarakat disana dengan Batu Hitam dan Batu Putih. Batu Fatfinakoa dulunya menghadap kelaut namun sering berlalu lalang orang orang . Mereka mengatakan ini perempuan telanjang. Akhirnya dia malu dan berbalik tidak menghadap lagi ke depan. Batu tersebut menempel ditebing. (Interview dengan Bapa Alfarabi Umaternate)
 3.1.2 Tanjung Baleha


Tanjung Baleha adalah salah satu tanjung yang sangat indah dan sering dikunjungi masyarakat lokal untuk melihat pemandangan di Desa Baleha tepatnya di daerah Sulabesi Timur. Pada masa lampau saat terjadinya perang Laut antara suku Sula dan Tobelo/ Galela. Di tanjung Baleha  ada seorang prajurit yang sakti yang ditugaskan duduk di tanjung tersebut. Prajurit tersebut memantau dari jauh armada-armada musuh. Ada lima marga yaitu marga Fatce, Fahu, Fagud, Mangoli dan Kabau. Prajurit tersebut berasalah dari marga Fatce. Tanjung Mataya Fatfina adalah desa tua dari Desa Baleha. Dikisahkan bahwa masyarakat di zaman dulu tinggal di daerah pegunungan. Namun walau tinggalnya di daerah pegunungan masyarakat menjadikan tanjungan Baleha sebagai tempat pertemuan  dan tempat mengambil upeti. Kadang juga tanjung Baleha dijadikan tempat bertemunya kelima marga yang telah disebutkan sebelumnya. (Interview dengan bapak Amirudin Yakseb, tanggal 1 Mei 2024).

3.1.3 Kisah Maitofon


Kisah ini berasal dari salah satu tempat wisata yang sangat indah dan sangat terkenal di pantai Tanjung Waka Desa Fatkauyon, Kecamatan Sulabesi Timur. Namun banyak yang belum tahu tempat yang tersembunyi dan memiliki cerita yang unik ini. Maitofon atau artinya air laut tersembunyi. 
Maitofon adalah sebuah kali atau telaga kecil yang berada di dekat perkebunan masyarakat. Tempat ini dipercaya oleh masyarakat yang tinggal di dekat objek wisata Pantai Waka adalah tempat yang keramat. Kepercayaanya sudah turun temurun dan hidup sampai sekarang. Konon katanya jika seseorang ke Maitofon melihat didalam air dan terlihat ikan Kaheu (ikan yang berduri) dan gurita yang bersembunyi diantara bebatuan maka umurnya tidak akan lama lagi. Keyakinan tersebut dipelihara sampai sekarang. Sehingga jika ada yang melihat ikan dan gurita maka disarankan segera pulanglah ke rumah dan memasak makanan yang enak-enak karena hidupnya tidak akan lama lagi. Kepercayaan tersebut membuat beberapa orang takut untuk datang ke maitofon. Namun ada masyarakat yang berani dan sering jadikan jalan untuk dilewati saat mereka ke kebun. Hal yang unik ditempat ini adalah airnya terasa asin seperti air laut padahal letak kali ini sangat jauh dari laut. Dari kedalaman juga terlihat pasir putih. Jika tiba musim pasang surut di laut. Kali tersebut pun mengalami hal yang sama. (Interview dengan bapak Amirudin Yakseb, tanggal 1 Mei 2024).
3.1.4 Kisah Air Wai Tantosa dan ikan Tukareg


Kisah ini berasal  desa Fukweu yang letaknya dekat dengan tempat wisata  yang indah yaitu Pulau Kucing.  Desa Fukweu ini terletak di Kecamatan Sanana Utara. Ada kisah Air Wai Tantosa dan ikan Tukareg atau ikan sultan (disebut ikan sultan karena pemberian dari Sultan Ternate, Ikan ini  dalam bahasa Ternate dikenal dengan ikan Uwo).  Kisah ini berasal dari di Desa Fukweu. Air Wai Tantosa dan ikan Tukareg berasal dari Ternate, yang diberikan sebagai hadiah dari kedaton kesultanan Ternate untuk di bawa ke Sula. Pada waktu awal terbentuknya Sangaji dua belas di pulau Sula.  Perlu diketahui pula bahwa Air Wai Tantosa diambil dari kali air Santosa di  samping halaman kesultanan Ternate konon dahulu adalah sebuah permandian 7 putri dari kahyangan (Langit) yang turun mandi.  Kemudian Ikan Tukareg atau ikan Uwo adalah ikan kesukaan Sultan Ternate yang hidup dilaut dangkal dekat pantai kedaton kesultanan Ternate.

Pada waktu pemerintahan kesultanan Ternate membuka perwakilannya di sula untuk membentuk sangaji-sangaji di Sula yang disebut Salahakan Sula diangkat menjadi sangaji oleh kesultanan Ternate yang terdiri dari 12 Sangaji sehingga disebut Sangaji dua belas dan sangaji dua belas ini diwajibkan membayar Upeti berupa barang-barang dagangan dari hasil laut maupun darat kepada kesultanan Ternate di Ternate. Salahakan Sula atau perwakilan pemerintahan Kesultanan Ternate di Sula terdiri dari Sangaji Kota dan Imam Sangaji Kota.

Pada waktu  Salahakam Sula berangkat ke Sula atau sekarang dikenal dengan Kota Sanana.  Sultan Ternate (mungkin pada waktu itu adalah Sultan Baabullah) menitipkan dua macam paket kiriman kepada imam Sangaji Kota yang bernama Hamis Faudu untuk diserahkan kepada Kapita Fukweu yaitu Kapita Tal Sangaji.  Kapita Tal Sangaji adalah mantan kapita kota pada waktu pemerintahan Bangsa Portugis dan pada waktu pemerintahan kesultanan Ternate diangkat menjadi Hukum Sangaji Kota Fukweu yang pertama. Hukum Sangaji Kota Fukweu adalah dari Ternate yaitu yang menjabat Sangaji Kota Fukweu.

Dua macam paket barang yang dikirimkan oleh sultan Ternate adalah Air Tantosa yang di isi dalam sepotong bambu potong mentah dan Ikan Tukareg (Ikan Uwo) yang masih hidup terdiri dari jantan dan betina diisi dan dipelihara didalam sebuah guci atau tampayang yang di isi dengan air laut tujuannya untuk dibudidayakan di Sula yaitu di Kampung Kapita Fukweu di Fukweu. Kedatangan Salahakam Sula yang membawa Air Tantosa dan Ikan Tukareg untuk menjadi bukti hidup awal terbentuknya Sangaji dua belas di Sula

Imam yang menerima amanat Sultan Ternate yaitu Hamis Faudu untuk menyampaikan amanat kiriman tersebut untuk bersama-sama melaksanakan budidaya Air Santosa dan ikan Tukareg di kampung Fukweu.

Imam Hamis Faudu dan Kapita Tal Sangaji bersama-sama keluar dari Benteng di Sanana berangkat dengan perahu (perahu Juanga) menuju kampung Fukweu. Setelah sampai didepan kampung Fukweu lalu ikan Tukareg dilepaskan dilaut dangkal yang bernama Lambajib, setelah ikan dilepas kemudian mereka kekampung untuk memberikan Air Tantosa. Imama Hamis Faudu dan Kapita Fukweu bersama-sama menggali tanah dan menanam bambu yang berisi Air Tantosa. Setelah ditanam kemudian Imam berdoa kepada Allah Yang Maha Kuasa yang disebut Bubet.

Setelah selesai Bubet tiba-tiba bambu potong berisi Air Tantosa tersebut pecah dan air berhambur keluar dan mengalir sehingga menjadi Air Tantosa sekarang.

Adapun  Adat Istiadat setempat yang berhubungan dengan Air Wai Tantosa dan Ikan Tukareg yaitu pertama; pelaksanaan ritual Arwah Wai Tantosa. Masyarakat di Fukweu pada waktu dahulu hanya berkebun padi jagung dan tanaman makanan lainnya. Bila datangnya musim kemarau panjang yang dapat mengakibatkan matinya tanaman makanan yang mengakibatkan kelaparan. Maka dilaksanakan ritual adat setempat yang disebut Arwah Wai Tantosa utuk berdoa kepada Allah Yang Maha Kuasa untuk turunkan hujan. Ritual inimerupakan reka ulang datangnya Air Wai Tantosa dari Ternate di Fukweu.  Pelaksanaan ritul ini  dari sebuah pulau kecil yang berada dekat dengan kampung Fukweu yaitu pulau kukusan atau Pas Aya yang sekarang disebut Pulau Kucing. Pulau kukusan ini melambangkan Pulau Ternate dengan gugusan Gunung Gamalama di Ternate. Ada juga diselingi dengan acara yang lain hingga pembacaan doa Bubet di kepala Air Wai Tantosa.

Kemudian untuk adat istiadat kedua adalah pelaksanaan ritual Saslam. Tujuan dari ritual ini yaitu untuk melindungi kelestarian hidup ikan Tukareg dari kepunahan. Saslam atau Sasi laut adalah larangan mengambil hasil laut. Terutama menangkap ikan tukareg dan hasil lainnya selama 3 bulan atau lebih berdasarkan waktu yang ditetapkan. Pengecualian untuk ikan yang dimakan seharihari diijinkan hanya menangkap dengan alat pancing sesuai kebutuhan. (Interview dengan Bapak Abd Rahim Sangaji tanggal 2 Mei 2024).

 3.2. Menggugah Emosi Wisatawan


Cara kedua dalam penerapan pengembangan storytelling di Kabupaten Kepulauan Sula yaitu dengan membuat wisatawan merasakan sebuah emosi saat membaca atau mendengar cerita rakyat yang telah di identifikasi. Misalnya, perasaan kagum, penasaran, atau rasa ingin ikut dan tahu merasakan pengalaman tersebut. Cara membuat Cerita yang dapat menggugah emosi calon wisatawan adalah : 

 3.2.1. Menggunakan Bahasa yang Memikat: 


Dalam storytelling tentang empat cerita rakyat diatas dapat kita memilih kata-kata yang kuat dan deskripsi atau penjelasan yang hidup. Misalnya, pada cerita rakyat  alih-alih mengatakan "tebing yang curam", tapi dengan mengatakan atau membahasakan  "tebing yang batunya tersusun indah dengan kilauan air yang membiru, menciptakan lukisan alam yang memukau".
3.2.2. Melibatkan Panca Indra


Mengajak wisatawan untuk merasakan sebuah pengalaman secara langsung dengan mendeskrisikan pemandangan, suara, aroma, sentuhan, dan rasa. Misalnya, pada cerita rakyat Maitafon yang berasal dari pantai wisata Tanjung Waka,  "Aroma khas air laut dari bibir pantai, berpadu dengan semilir angin laut yang membawa serta butiran pasir halus."

 3.2.3. Mengakhiri dengan Sebuah Pesan Moral yang Menyentuh

 
Menutup cerita rakyat dengan pesan moral atau nilainilai yang menginspirasi atau meninggalkan kesan mendalam. contoh yang kita ambil dari salah cerita rakyat diatas adalah kisah Fatfinakoa yaitu dengan membahasakan adalah, "Kisah ini mengajarkan bahwa sesuatu yang kita cintai belum tentu bisa kita miliki jika alam belum berkehendak."

3.3. Menggunakan Media Visual

 
Menambahkan foto atau video untuk memperkuat cerita serta dapat membayangkan tempat yang dilihat secara visual. Media visual sangat efektif untuk menarik minat calon wisatawan. Hal ini dapat membuat emosi wisatawan semakin tertarik untuk mengunjungi destinasi wisata tersebut. Ada beberapa cara untuk menggunakan media visual ini yaitu:

3.3.1. Menceritakan kisah


Di beberapa  destinasi pasti punya cerita unik. Begitupun cerita rakyat yang dimiliki oleh Kabupaten Kepulauan Sula telah memiliki sekitar empat cerita rakyat. Langkah yang diambil adalah visualisasikan cerita itu melalui foto atau video. Misalnya, foto seorang nelayan tradisional yang berada di desa Fukweu yang relate dengan kisah Air War Tantosa dan Ikan Tukareg. Foto ini bisa diambil saat seorang nelayan menangkap ikan di daerah tempat budidaya ikan tukareg.

3.3.2. Menampilkan Keindahan Alam dan Kebudayaan Lokal 


 Foto atau video yang menampilkan panorama, keindahan tebing yang terjal atau keunikan flora dan fauna bisa membuat wisatawan terpesona dengan menggunakan musik yang sesuai serta penambahan narasi yang singkat sesuai dengan durasi video. Contohnya adalah menampilkan keindahan Pantai Tanjung Waka tempat berasal cerita Maitofon. Kemudian menyorot budaya lokalnya seperti tarian tradisional, pakaian adat atau upacara adat bisa menjadi daya tarik tersendiri.
3.3.3. Menggunakan Platform media sosial


Sarana promosi wisata yang dapat berhasil adalah dengan memanfaatkan media sosial seperti Instagram, TikTok, atau Reels Facebook untuk menyebarkan konten visual cerita rakyat. Kemudian menggunakan hashtag yang relevan agar kontenmu mudah ditemukan.

 3.4 Melibatkan Masyarakat

 
Cerita rakyat berasal dari masyarakat lokal dan telah turun temurun melekat dibenak. Apalagi masyarakat yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai moral dari pesan cerita rakyat yang masih hidup melekat dalam keseharian. Maka salah satu cara pengembangan pariwisata melalui storytelling ini adalah dengan mengajak masyarakat lokal untuk ikut bercerita. Hal Ini akan membuat cerita lebih autentik dan berkesan saat didengar oleh wisatawan. 

3.4.1 Melaksanakan Pelatihan Sadar Wisata


 Melaksanakan pelatihan sadar wisata kepada masyarakat dapat memberi pengetahuan baru betapa pentingnya pariwisata dapat mendatangkan tambahan finansial dan sarana promosi budaya atau adat istiadat.

3.4.2 Melibatkan Tokoh Adat atau Narasumber yang Akurat


Melibatkan tokoh adat atau narasumber untuk bercerita kepada generasi-generasi muda sebagai bentuk regenerasi agar cerita rakyat itu tidak hilang dan dapat diketahui oleh generasi-generasi berikutnya.
4. SIMPULAN


Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan di atas adalah Storytelling untuk Pengembangan Pariwisata di Pulau Sulabesi Kabupaten Kepulauan Sulabesi dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu pertama mengidentifikasikan cerita rakyat yang yang ada di Kabupaten Sula dan menjadikan cerita yang unik untuk wisawatan diantaranya cerita rakyat Fatfinafoa, Air Wae Tantosa dan Ikan Tukareg, Maitofon , dan Tanjung Baleha . Kedua, menggunggah emosi wisatawan dengan cara menggunakan bahasa yang memikat, melibatkan panca indra, mengakhiri dengan pesan moral yang menyentuh. Ketiga adalah menggunakan media visual diantaranya menceritakan kisah, menampilkan keindahan alam dan budaya lokal, menggunakan platform media sosial. Kemudian yang keempat adalah melibatkan masyarakat diantaranya melaksanakan pelatihan sadar wisata dan melibatkan tokoh adat dan narasumber yang akurat.
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